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Transportasi adalah kegiatan memindahkan atau mengangkut manusia dan barang dari satu 
tempat ketempat lain. Transportasi terdapat tiga jenis yaitu transportasi darat, air dan udara. 
Transportasi yang digunakan milik pribadi atau transportasi umum. Pada desa Darit, 
Kecamatan Menyuke, Kabupaten Landak terdapat Perusahaan Otobus (PO). PT. Banyuke 
Mandiri adalah PO terbesar di desa Darit, Kecamatan Menyuke, Kabupaten Landak. PT. 
Banyuke Mandiri menyediakan bus untuk menunjang aktivitas mobilitas masyarakat. Sebagai 
Standar Pelayanan Minimal angkutan antar kota dalam provinsi (AKDP) perusahaan otobus 
wajib memiliki fasilitas penyimpanan dan pemeliharaan kendaraan (Pool). PT. Banyuke Mandiri 
belum memiliki prasarana yang sesuai Sebagai Standar Pelayanan Minimal angkutan antar kota 
dalam provinsi (AKDP). Fasilitas penunjang aktivitas sopir dan kernet tidak tercukupi. Aktivitas 
naik turun penumpang dan muat barang dilakukan pada tepi jalan sehingga mengganggu 
sirkulasi kendaraan. Maka dibutuhkan perancangan Pool Bus PT. Banyuke Mandiri. 
Perancangan pool bus ini menggunakan konsep kontekstual yang harmoni untuk 
menyesuaikan bangunan dengan tapak dan lingkungan sekitar. Tumbuhan yang ada disekitar 
sebagai vegetasi pada lokasi perancangan. Konteks dilibatkan dalam hubungan khusus suatu 
bangunan dengan lingkungannya dalam Arsitektur. 
 




Transportation is the activity of moving or transporting people and goods from one place to 
another. Transportation has three types, land transportation, water transportation and air 
Transport. Transportation used is private property or public transportation. In Darit village, 
Menyuke district, Landak Regency there is an Otobus Company (PO). PT. Banyuke Mandiri is 
the largest PO in Darit village, Menyuke District, Landak Regency. PT. Banyuke Mandiri 
provides buses to support community mobility activities. As a minimum Transportation Service 
Standard between cities in the province (AKDP) automotive companies are required to have 
vehicle storage and maintenance facilities (Pool). PT. Banyuke Mandiri does not yet have the 
appropriate infrastructure as a Minimum Service Standard for inter-city transportation in the 
province (AKDP). Facilities supporting driver and kernet activities are not met. Activities of ups 
and downs of passengers and loading of goods are carried out on the side of the road so that it 
disturbs vehicle circulation. Then the design of the Pool Bus PT. Banyuke Mandiri. Pool bus 
design uses harmonious contextual concepts be used adapt the building to its location and 
surrounding environment. Existing plants as plants at the design site. Context is involved in 
building specific relationships with their environment in Architecture.  
 






Menurut Morlok (1978), transportasi adalah kegiatan memindahkan atau mengangkut manusia 
dan barang dari satu tempat ketempat lain. Transportasi manusia dan barang bukan tujuan akhir 
karena permintaan jasa transportasi disebut sebagai permintaan turunan (derived demand). 
Permintaan transportasi akan ada jika terdapat fakor-faktor pendorongnya. Transportasi bermanfaat 
bagi ekonomi, social, politis dan kewilayahan. Transportasi terbagi menjadi tiga moda yaitu darat, 
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udara, dan air. Menurut Warpani (1990) moda transportasi darat terdiri dari seluruh bentuk alat 
transportasi yang beroperasi di darat. Transportasi darat merupakan unsur yang penting untuk 
mempermudah aktifitas mobilitas manusia. Kelebihan transportasi darat fleksibel dalam pelayanan 
karena mudah untuk mengubah arah dan haluan. Transportasi yang digunakan adalah milik pribadi 
atau transportasi umum hal ini berdampak pada kebutuhan jasa transportasi untuk mewadahi 
aktifitas mobilitas. 
Menurut Bus Indonesia (2018)1 Indonesia memiliki 396 perusahaan otobus yang tersebar di 
seluruh wilayah. Perusahaan otobus bergerak di bidang jasa transportasi umum darat untuk 
menunjang aktifitas mobilitas masyarakat. Lebih lanjut Bus Indonesia mengatakan terdapat 3 
perusahaan otobus terbaik di Indonesia antara lain PO Nusantara Kudus, PO Rosalia Indah, dan PO 
Harapan Jaya. Ketiga perusahaan otobus tersebut memiliki prasarana berupa pool bus untuk 
mendukung kegiatan transportasi yang dimiliki masing-masing perusahaan. Studi kasus yang di 
lakukan penulis dari beberapa pool bus milik PO terbaik di Indonesia mendapatkan kesimpulan Pool 
Bus milik PO di Indonesia tidak sesuai Standar Pelayanan Minimal angkutan antar kota dalam 
provinsi (AKDP). Tempat khusus untuk menaik dan turunkan penumpang tidak ada. Aktivitas naik 
dan turun penumpang di garasi bus. Jalur sirkulasi bus digabung dengan sirkulasi penumpang. 
Pool bus merupakan tempat penyimpanan dan perbaikan kendaraan bermotor. Pool bus dapat 
dimanfaatkan sebagai tempat beristirahat bagi supir, kondektur, dan kernet. Kendaraan yang akan 
berangkat perlu dilakukan pemeriksaan dan perbaikan terlebih dahulu. Berdasarkan Keputusan 
Menteri Perhubungan KM 35 Tahun 2003, setiap pool bus harus memenuhi persyaratan. Pool bus 
memiliki kapasitas parkir yang memadai sekurang kurangnya 5 (lima) bus. Jarak pool ke terminal 
terdekat cukup jauh. Pool bus tidak menimbulkan kemacetan lalu lintas disekitar lokasi. Pool bus 
dapat digunakan sebagai tempat menaikkan dan menurunkan penumpang. Fasilitas pendukung pool 
bus harus dilengkapi. Fasilitas untuk mendukung fungsi pool bus adalah gedung/ruang kantor, ruang 
tunggu penumpang, ruang tunggu pengantar/penjemput, tempat parkir kendaraan 
penjemput/pengantar, tempat ibadah, dan kamar kecil/toilet. 
Kecamatan Menyuke adalah kecamatan yang berada di Kabupaten Landak. Menurut Badan 
Pusat Statistik Kabupaten Landak (2015), Kecamatan Menyuke memiliki penduduk berjumlah 26.098 
jiwa. Kecamatan Menyuke terdiri dari 16 desa. Luas wilayah Kecamatan Menyuke adalah 594,20 
km². Batas – batas wilayah administrasi Kecamatan Menyuke adalah utara Kabupaten Bengkayang 
dan Kecamatan Meranti, timur Kecamatan Kuala Behe dan Kecamatan Aie Besar, selatan Kecamatan 
Sengah Temila dan Kecamatan Banyuke Hulu, barat Kecamatan Banyuke Hulu. Kecamatan menyuke 
dapat diakses dari Kota Pontianak, Kota Singkawang, Kabupaten Landak, dan Kabupaten 
Bengkayang. Kecamatan Menyuke hanya bisa di akses menggunakan jalur darat. Transportasi yang 
digunakan milik pribadi atau transportasi umum. Ibu Kota Kecamatan Menyuke berada di desa 
Darit. Pusat perekonomian Kecamatan Menyuke terletak di desa Darit. Masyarakat yang bermukim 
di 15 desa lain menggunakan jalur darat untuk melakukan aktifitas mobilitas ke Desa Darit. Aktivitas 
mobilitas masyarakat kecamatan Menyuke seperti melakukan pekerjaan, sekolah, berwisata dan 
perpindahan moda transportasi. Pada Kecamatan Menyuke terdapat PT. Banyuke Mandiri. PT. 
Banyuke Mandiri melayani transportasi umum berupa bus untuk membantu masyarakat kecamatan 
Menyuke melakukan aktivitas mobilitas. 
PT. Banyuke Mandiri adalah Perusahaan Otobus (PO) terbesar di Kecamatan Menyuke, 
Kabupaten Landak. Lokasi PT. Banyuke Mandiri terletak di desa Darit. PT. Banyuke Mandiri dipimpin 
seorang direktur bernama Isanepa Astri Lilika. PT. Banyuke Mandiri memiliki bus medium berjumlah 
45 unit. Setiap hari bus PT. Banyuke Mandiri yang beroperasi berjumlah 15 unit. Masing -masing 
berangkat sesuai trayek yang dimiliki untuk melayani kegiatan transportasi. Trayek yang dimiliki PT. 
Banyuke Mandiri adalah angkutan antar kota dalam provinsi (AKDP) di Kalimantan Barat. PT. 
Banyuke Mandiri memiliki 30 unit bus yang sedang dalam masa perbaikan. Proses perbaikan bus 
milik PT. Banyuke Mandiri bertujuan untuk memberikan kenyamanan serta pelayanan yang 
maksimal kepada penumpang. Bus-bus yang sedang dalam masa perbaikan merupakan sarana yang 
dimiliki oleh PT. Banyuke Mandiri. PT. Banyuke Mandiri tidak memiliki fasilitas untuk menunjang 
kegiatan calon penumpang, penumpang, dan karyawan. Direktur PT. Banyuke mandiri berharap 
dapat memiliki prasarana yang baik dan sesuai Standar Pelayanan Minimal angkutan antar kota 
dalam provinsi (AKDP). Sarana dan prasarana akan dimanfaatkan dengan baik agar dapat menarik 
minat calon penumpang untuk lebih memilih mengunakan transportasi umum miliki PT. Banyuke 
mandiri. PT. Banyuke Mandiri memiliki 15 orang supir dan 15 orang kernet. Setiap bus diakomodir 
oleh seorang sopir dan seorang kernet untuk satu trayek angkutan kota dalam provinsi (AKDP). Sopir 
dan kernet akan beristirahat setelah melakukan perjalanan pulang pergi (PP). Fasilitas untuk 
menunjang aktivitas sopir dan kernet diperlukan2. 
Kondisi fasilitas penyimpanan dan pemeliharaan bus yang dimiliki PT. Banyuke Mandiri dapat 
dilihat pada Gambar 1. Fasilitas penyimpanan bus tidak dapat menampung bus yang dimiliki PT. 
Banyuke Mandiri. Atap dari fasilitas penyimpanan bus hanya menutupi sebagian body bus. Fasilitas 
pemeliharaan dan fasilitas penyimpanan bus berada pada tempat yang sama. Aktivitas 
pemeliharaan bus dilakukan pada tempat parkir kendaraan. PT. Banyuke Mandiri tidak memiliki 
lahan untuk aktivitas naik-turun penumpang dan barang. Aktivitas tersebut dilakukan pada tepi 
                                                 
1
 http://littlebismania.blogspot.com/2016/09/daftar-perusahaan-otobis-di-indonesia.html berjudul “Bus 
Indonesia” berisikan tentang  Daftar Perusahaan Otobis di Indonesia, Diakses tanggal 15 September 2018 
pukul 21.15 WIB. 
2
 Wawancara dengan Isanepa Astri Lilika, Direktur PT. Banyuke Mandiri dilangsungkan tanggal 10 September 
2018 di Kantor PT. Banyuke Mandiri Pontianak. 
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jalan. PT. Banyuke Mandiri tidak memiliki kounter penjualan tiket bus. Pembelian tiket oleh calon 




sumber: (Dokumentasi Penulis, 2018) 
Gambar 1: Tempat penyimpanan dan pemeliharaan bus PT. Banyuke Mandiri  
 
PT. Banyuke Mandiri memeiliki fasilitas berupa sebuah kamar tidur dengan lebar 7 meter dan 
panjang 5 meter. Kamar yang dimiliki PT. Banyuke Mandiri tidak dapat menampung sopir dan 
kernet. Jumlah sopir dan kernet yang dimiliki oleh PT. Banyuke mandiri sebanyak 30 orang. Bagian 
depan kamar berbatasan dengan tempat penyimpanan bus. Teras menuju kamar digunakan sebagai 




sumber: (Dokumentasi Penulis, 2018) 
Gambar 2: Tempat penginapan sopir dan kernet PT. Banyuke Mandiri  
 
Bus-bus milik PT. Banyuke Mandiri parkir pada tepi jalan dan halaman pertokoan milik warga 
setempat (lihat Gambar 3). Adapun kegiatan yang dilakukan adalah menaikkan dan menurunkan 
penumpang bus dan barang. Kegiatan ini menganggu sirkulasi sehingga menyebabkan kemacetan 
pada jalan tersebut dan membahayakan penumpang yang turun pada tepi jalan. Kegiatan ini juga 
mengganggu aktivitas dan menutup halaman depan pertokoan yang ada disekitar. 
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sumber: (Dokumentasi Penulis, 2018) 
Gambar 3: Bus - bus parkir di tepi jalan dan halaman pertokoan di desa Darit  
 
Berdasarkan uraian di atas, kondisi eksisting PT. Banyuke Mandiri tidak sesuai standar 
pelayanan minimal angkutan kota dalam provinsi (AKDP). Perancangan pool bus dibutuhkan sebagai 
standar pelayanan minimal angkutan kota dalam provinsi. Perancangan pool bus menyesuaikan 
dengan lokasi dan konteks lokasi akan dibangunnya pool bus PT. Banyuke Mandiri. Penyesuaian 
dengan lokasi agar dapat menghargai bangunan sekitar. Dalam Arsitektur konteks dilibatkan sebagai 
hubungan khusus suatu bangunan dengan lingkungan. Seperti hubungan antara bangunan dengan 
tapaknya (site), yang dapat terlihat dari bentuk fisiknya dan bentuk morfologinya. 
Kontekstual dalam arsitektur dapat dilihat dalam dua kelompok, yaitu kontras dan harmonis. 
Penerapan kontekstual dalam perancangan pool bus PT. Banyuke Mandiri menggunakan kontekstual 
yang harmoni. Penggunaan kontekstual harmoni bertujuan untuk menyelaraskan pool bus PT. 
Banyuke Mandiri dengan bangunan sekitar. Menyesuaikan dengan budaya yang berada di lokasi PT. 
Banyuke Mandiri yang berada. Menyesuaikan dengan kebutuhan aktivitas sopir dan kernet. 
Menyesuaikan dengan citra PT. Banyuke Mandiri sebagai PO terbesar di Kecamatan Menyuke. 
 
2. Kajian Literatur  
 
Berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan No. 35 Tahun 2003 tentang Penyelenggaraan 
Angkutan Orang Di Jalan Dengan Kendaraan Umum, Pool Bus berfungsi sebagai tempat istirahat 
kendaraan dan tempat pemeliharaan dan perbaikan kendaraan. Pool dapat digunakan sebagai 
tempat untuk menaikkan dan/atau menurunkan penumpang. Setiap pool Bus harus memenuhi 
persyaratan yaitu, Memiliki kapasitas parkir yang memadai sekurang-kurangnya 5 (lima) bus, Jarak 
pool ke terminal terdekat cukup jauh, Tidak menimbulkan kemacetan lalu lintas disekitar lokasi pool 
dengan menyediakan jalan masuk-keluar (akses) pool sekurang-kurangnya 50 meter dan lebar jalan 
5 meter. 
Berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan No. 35 Tahun 2003 tentang Penyelenggaraan 
Angkutan Orang Di Jalan Dengan Kendaraan Umum, pool yang digunakan sekurang-kurangnya harus 
dilengkapi dengan fasilitas yaitu Gedung/ruang kantor, Ruang tunggu penumpang dan/atau 
pengantar/penjemput, Tempat untuk ruang parkir kendaraan penjemput/pengantar selama 
menunggu keberangkatan/kedatangan, Tempat Ibadah, Kamar kecil/Toilet. 
Berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan No. 35 Tahun 2003 tentang Penyelenggaraan 
Angkutan Orang Di Jalan Dengan Kendaraan Umum, tujuan dari pool Bus adalah, memberikan 
sebuah wadah diberikan bagi bus beserta crew, supir, kondektur dan kerneknya untuk berisitirahat 
setelah perjalanan melelahkan, memeriksa syarat kelaikan jalan bus sebelum menempuh perjalanan 
kembali, memperbaiki kerusakan pada bus, dan menyediakan wadah yang tepat untuk menaikkan 
dan menurunkan penumpang. 
Menurut Dede (2010), pool bus dapat dibedakan berdasarkan fungsinya yaitu pool bus hanya 
dipakai sebagai tempat istirahat armada bus dan pool bus digunakan sebagai tempat pemeliharaan 
dan perbaikan bus. Pool bus hanya dipakai sebagai tempat istirahat armada bus biasanya ditemukan 
pada kota yang bukan merupakan kantor pusat armada tersebut. PO armada tersebut tidak 
mempunyai pool yang dipakai untuk menaikkan dan menurunkan penumpang namun hanya pool 
bus yang bersifat sebagai tempat peristirahatan, pemeliharaan dan perbaikan kecil armada bus. Pool 
bus digunakan sebagai tempat pemeliharaan dan perbaikan bus Pool Bus digunakan sebagai tempat 
menaikkan dan menurunkan penumpang. Biasanya terdapat di kota tempat kantor pusat 
perusahaan otobus berada. 
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Menurut Wolford (2004) dalam Widati (2015), Kontekstual dalam arsitektur umumnya 
digunakan untuk mengartikan kontinuitas dan hubungan antara suatu bangunan dengan sekitarnya. 
Dalam Arsitektur, konteks melibatkan hubungan khusus suatu bangunan dengan lingkungannya, 
sebagaimana hubungan antara bangunan dengan tapaknya (site), yang dapat terlihat dari bentuk 
fisiknya dan bentuk morfologinya. 
Arsitektur kontekstual lebih khususnya menunjukkan hubungan yang harmonis antara 
bangunan secara individu dengan lingkungan alami atau yang sudah terbangun. Tujuan dari 
Arsitektur kontekstual adalah menjaga atau memanfaatkan keindahan/potensi alam letak 
keberadaannya (site) dan nilai-nilai lokal sekitarnya. Selain itu, mengidealkan kapabilitasnya melalui 
bangunan yang dirancang secara cermat yang mempunyai hubungan keterkaitan dengan daerah 
sekitarnya, dan membentuk keuntungan antara tapak (site) eksistingnya dengan keberadaan 
rancangan selanjutnya. 
Menurut Ramadhan (2017), hostel adalah sebuah bangunan yang menyediakan fasilitas berupa 
makanan murah dan tempat penginapan sekelompok orang tertentu, seperti mahasiswa, 
wisatawan, dan pekerja (oxfordictionaries). Definisi Hostel secara umum adalah penyedia 
akomodasi berbasis budget-oriented, yaitu akomodasi yang ramah di mana para tamu dapat 
menyewa tempat tidur. kamar Hostel terdapat jenis dorm (kamar asrama), shared dorm kamar 
dengan tempat tidur bunk bed namun kamar mandi digunakan bersama, dan private dorm (kamar 
pribadi) dihuni maksima 2 orang. Dorm (Kamar asrama) biasanya dapat dihuni lebih dari 4 orang. 
Kamar asrama memiliki jenis tempat tidur tunggal berukuran 90x200cm dan tempat tidur tingkat. 
Jenis-jenis kamar dorm yang biasa terdapat pada hostel adalah Mix dorm, woman only dorm, male 
only dorm, shared dorm, private room.  
 
3. Lokasi Perancangan 
 
Lingkup lokasi berada di Desa Darit, Kecamatan Menyuke, Kabupaten Landak, Provinsi 
Kalimantan Barat dengan luas site 15.022,8276 m2. Lingkup desain Pool Bus PT. Banyuke Mandiri 
menggunakan pendekatan kontekstual. Arsitektur kontekstual lebih khususnya menunjukkan 





sumber: (Peta BPN, modifikasi penulis, 2018)
3
 
Gambar 4: Lokasi Perancangan Pool Bus PT. Banyuke Mandiri 
 
4.  Landasan Konseptual 
 
Berdasarkan hasil analisis fungsi yang telah dilakukan, fungsi dari Pool Bus yaitu menjadi 
tempat istirahat kendaraan dan perbaikan kendaraan. Selain itu, Pool Bus dapat digunakan sebagai 
                                                 
3
 http://peta.bpn.go.id/, peta lokasi pool bus PT. Banyuke Mandiri diunduh pada tanggal 16 september 2018 
pukul 20.17 
15.022,8276 m2 
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tempat untuk menaikkan dan/atau menurunkan penumpang. Aktivitas menaikkan dan menurukan 
penumpang menyebabkan penumpang membutuhkan tempat istirahat sementara. Selain itu, sopir 
dan kernet juga membutuhkan tempat istirahat setelah melakukan perjalanan. 
Dari penjabaran diatas, maka fungsi dari Pool Bus PT. Banyuke Mandiri adalah fungsi Pool Bus 
dan fungsi Penginapan Umum. Fungsi Pool Bus terdiri dari tempat menaikan dan menurunkan 
penumpang, tempat penyimpanan dan perbaikan bus, kantor, dan penginapan sopir dan kernet. 
Sedangkan fungsi Penginapan Umum diperuntukkan bagi penumpang yang membutuhkan tempat 
istirahat setelah melakukan perjalanan atau melanjutkan perjalanan. 
Konsep sirkulasi, Dari analisis sirkulasi yang telah dilakukan, maka hasil analisis sirkulasi yaitu 
menggunakan alternatif 3. Sirkulasi keluar dan masuk yang dipisah akan mengurangi kemacetan 
pada 1 titik dan sirkulasi kendaraan dapat bersifat kontinyu. Sirkulasi didalam site terdiri dari 
sirkulasi eksternal yaitu sirkulasi pengunjung dan sirkulasi internal yaitu sirkulasi servis, sirkulasi bus, 
dan sirkulasi bagi pelaku internal. Sirkulasi pengunjung dapat diarahkan pada bagian depan site 
yang dekat dengan bangunan utama dan area parkir kendaraan. Sedangkan sirkulasi internal 
diarahkan memutar hingga belakang site agar tidak mengganggu sirkulasi pengunjung. dapat dilihat 




sumber:  (Analisis Penulis, 2018) 
Gambar 5: Hasil analisis sirkulasi site Pool Bus PT. Banyuke Mandiri 
 
Dari analisis perletakan yang telah dilakukan penulis, maka didapatkan hasil bahwa massa solid 
berada di tengah dan dikelilingi oleh void. Massa solid merupakan bangunan utama dengan fungsi 
terminal, penginapan dan kantor serta garasi dan bengkel bus yang akan diletakkan pada area 
belakang site. Sekeliling massa bangunan adalah jalur sirkulasi yang memudahkan akses para 
pengguna dan area parkir bus keberangkatan dan kedatangan agar mudah dijangkau oleh 
penumpang. Pada area depan massa bangunan, void digunakan sebagai area parkir kendaraan agar 




sumber:  (Analisis Penulis, 2018) 
Gambar 6: Hasil analisis perletakan site Pool Bus PT. Banyuke Mandiri 
DARI BEBERAPA ALTERNATIF PERLETAKAN NO 3 DAN 4 
DINILAI PALING BAIK. KARENA BANGUNAN TERLETAK 
DI TENGAH SEHINGGA DAPAT MENGURANGI DAMPAK 
POLUSI DAN KEBISINGAN DARI JALAN. AREA DI 
SEKELILING SITE DIMANFAATKAN SEBAGAI AREA 
PUBLIK DAN SERVIS 
SIRKULASI INTERNAL SIRKULASI 
EKSTERNAL 
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Dari analisis orientasi yang telah dilakukan oleh penulis, didapatkan bahwa orientasi utama 
menghadap arah Barat. Pada arah barat terdapat potensi sungai Menyuke yang memberi sirkulasi 
udara yang baik. Memiliki potensi karena terdapat akses jalan. Bangunan dapat terlihat oleh 
kendaraan yang melintas sehingga dapat menjadi daya tarik pada bangunan. Solusi untuk mengatasi 
polusi udara dan kebisingan yang dihasilkan oleh kendaraan yang melintas adalah menggunakan 
vegetasi penyerap kebisingan dan polusi udara. Fasad yang menghadap arah Barat menggunakan 
sun shading dan meletakkan vegetasi-vegetasi untuk meminimalisir sinar matahari sore dapat 




sumber:  (Analisis Penulis, 2018) 
Gambar 7: Hasil analisis orientasi site Pool Bus PT. Banyuke Mandiri 
 
Berdasarkan analisis zoning yang telah dilakukan, maka didapatkan bahwa peletakan zona 
publik yang berada di depan, zona privat di tengah dan zona servis yang terletak pada bagian 
belakang bangunan. Area publik diletakkan pada bagian depan karena berbatasan langsung dengan 
jalan sehingga mudah di akses oleh pengunjung. Zona privat berada setelah zona publik karena 
memiliki aktivitas yang tidak semua pelaku dapat mengaksesnya. Selain itu, zona privat juga 
membutuhkan privasi, ketenangan dan tidak terganggu oleh aktivitas pada zona lain. Zona servis 
berada di belakang site agar tidak mengganggu aktivitas utama pada zona publik dan zona privat. 




sumber:  (Analisis Penulis, 2018) 
Gambar 8: Hasil analisis zoning site Pool Bus PT. Banyuke Mandiri 
ORIENTASI UTAMA PADA 
SITE MEMGARAH KE BARAT 
YANG TERDAPAT JALAN 
SIDAS – BENGKAYANG, 
AGAR DAPAT MENARIK 
PERHATIAN DARI ARAH 
BARAT. 
 
FASAD PADA BAGIAN 
BARAT DIGUNAKAN SUNN 
SHADING DAN DIBERI 
VEGETASI YANG DAPAT 
MEMIINIMALISIR POLUSI 
DAN PAPARAN LANGSUNG 
DARI SINAR MATAHARI 
SORE. 
DARI BEBERAPA ALTERNATIF YANG DIPILIH ADALAH 
NOMOR 3. KARENA UNTUK ZONA PUBLIK BERADA DI 
AREA DEPAN YANG BERBATASAN LANGSUNG DENGAN 
JALAN RAYA SEHINGGA MUDAH UNTUK DI AKSES OLEH 
PENGUNJUNG. ZONA SEMI PUBLIK BERADA DI TENGAH 
UNTUK MENDUKUNG FUNGSI PRIVAT YANG MEMBUTUHKAN 
KETENANGAN. ZONA SERVIS BERADA DI BELAKANG SITE 
SEHINGGA AKTIFITAS YANG ADA PADA AREA SERVIS 
BISA TERTUTUP. 
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Konsep gubahan bentuk mengikuti bentuk site berdasarkan analisis yang telah dilakukan 
penulis pada bab sebelumnya. Tahapan awal bentuk massa bangunan mengikuti bentuk site. Tahap 
selanjutnya, adanya pengurangan massa pada sisi depan bangunan yang bertujuan untuk 
mengurangi sisi bangunan yang terkena sinar matahari sore secara langsung. Pada bagian 
pengurangan massa, akan difungsikan sebagai area drop off dan parkir sementara yang terhubung 
langsung dengan lobby. dapat dilihat pada gambar 9. 
 
 
sumber:  (Analisis Penulis, 2018) 
Gambar 9: Konsep Gubahan Bentuk 1 Pool Bus PT. Banyuke Mandiri 
 
Setelah pengurangan massa pada sisi depan bangunan, tahap selanjutnya adalah dilakukan 
proses pengurangan massa pada sisi kanan bangunan mengarah pada arah Barat bertujuan untuk 
meminimalisir sisi bangunan yang terkena sinar matahari sore. Selain itu, bagian pengurangan 
massa tersebut dimanfaatkan sebagai peron keberangkatan/kedatangan. Agar bangunan seimbang 
maka adanya pengurangan massa pada sisi kiri untuk mengecilkan massa bangunan. Ini dilakukan 
agar sirkulasi udara pada bangunan menjadi lebih baik. Sisi pengurangan massa akan digunakan 
sebagai peron keberangkatan/kedatangan. dapat dilihat pada Gambar 10. 
 
 
sumber:  (Analisis Penulis, 2018) 
Gambar 10: Konsep Gubahan Bentuk 2 Pool Bus PT. Banyuke Mandiri 
 
Pada bab sebelumnya, telah dijelaskan bahwa bangunan sekitar lokasi perancangan memiliki 
bentuk yang kaku dan persegi dengan atap pelana. Bangunan Pool Bus PT. Banyuke Mandiri  
menggunakan bentuk atap pelana pada beberapa massa bangunan dengan arah yang berbeda. 
Massa A merupakan bangunan utama dengan fungsi tempat menaikkan dan menurunkan 
penumpang, penginapan umum, aktivitas sopir dan kernet, dan kantor. Bentuk yang digunakan 
adalah bentuk persegi agar tercipta efektifitas ruang, penyusunan ruang dan sirkulasi yang baik dan 
menyesuaikan dengan bangunan sekitar. Pada massa bangunan B, menggunakan atap pelana dan 
berbentuk persegi yang difungsikan sebagai tempat pemeliharaan dan perbaikan bus serta tempat 
penyimpanan bus. Bentuk persegi ini digunakan agar lebih efektif dalam penggunaannya. Hasil bisa 
dilihat pada Gambar 11. 
BENTUK BERDASARKAN HASIL 
ANALISIS TAPAK. MENJADI 
BENTUKAKAN AWAL. 
PENGURANGAN BENTUK PADA AREA DEPAN 
BERTUJUAN UNTUK MEMINIMALKAN BENTUK 
BANGUNAN YANG TERKENA PAPARAN SINAR 
MATAHARI SORE. 
PENGURANGAN BENTUK PADA AREA INI 
BERTUJUAN UNTUK MEMBUAT BANGUNAN 
TERKESAN DINAMIS SERTA 
MEMINIMALKAN AREA BANGUNAN YANG 
TERKENA SINIAR MATAHARI SORE 
PENGURANGAN BENTUK PADA 
AREA INI BERTUJUAN UNTUK 
MEMBERIKAN AREA UNTUK 
MENAIKKAN PENUMPANG 
DARI BEBERAPA PROSES 
ANALISIS MAKA DIDAPATKAN 
BENTUKAN AKHIR 
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sumber: (Analisis Penulis, 2018) 
Gambar 11: Konsep Kontekstual pada bentuk bangunan Pool Bus PT. Banyuke Mandiri 
 
Konsep kontekstual yang digunakan pada site. Pemilihan vegetasi yang digunakan pada site 
berdasarkan vegetasi lokal pada lokasi perancangan, seperti bambu, pohon mangga, dan pohon 
rambutan. Penggunaan bambu pada sisi depan site yang menghadap jalan raya bertujuan untuk 
meredam polusi udara dan kebisingan dari kendaraan yang melintas. Penggunaan pohon mangga 
dan pohon rambutan sebagai peneduh pada area parkir dan taman dalam site yang dapat dilihat 
pada Gambar 12. 
 
 
sumber: (Analisis Penulis, 2018) 
Gambar 12: Konsep Kontekstual pada bentuk bangunan Pool Bus PT. Banyuke Mandiri 
 
5.  Hasil Perancangan 
 
Situasi Pool Bus PT. Banyuke Mandiri menjelaskan tentang kondisi sekitar site. Sisi depan site 
menghadap area A yang merupakan area pemukiman dan jalan raya Bengkayang – Sidas. Jalan 
tersebut merupakan satu-satunya akses menuju site. Pada sisi kanan bangunan menghadap area B 
dan sisi belakang site menghadap area C yang merupakan lahan yang belum terbangun terdiri dari 
pepohonan. Sisi kiri site menghadap area D yang merupakan area pemukiman dan lahan yang 
belum terbangun. Situasi Pool Bus PT. Banyuke Mandiri dapat dilihat pada Gambar 13. 
Siteplan Pool Bus PT. Banyuke Mandiri menjelaskan tentang pemisahan pintu masuk dan pintu 
keluar site. Sirkulasi kendaraan pelaku eksternal (pengunjung dan penumpang). Sirkulasi internal 
(karyawan/staff). Sirkulasi bus bisa mengelilingi site. Pintu masuk dan pintu keluar site berada di 
Jalan raya Bengkayang – Sidas karena site hanya memiliki 1 akses. Pintu masuk berada di sisi depan 
kanan site sedangkan pintu keluar berada di sisi kiri site. Area parkir kendaraan diletakkan pada 
depan bangunan utama agar mudah diakses oleh pengunjung. Pengunjung yang menggunakan 
kendaraan akan masuk ke site kemudian diarahkan untuk drop off pada area depan bangunan 
utama. Kemudian, kendaraan yang akan parkir dapat menuju area parkir yang terletak di depan site. 
Untuk kendaraan yang ingin keluar dapat keluar langsung melalui pintu keluar tanpa harus memutar 
kembali. Sirkulasi internal (karyawan/staff) melalui pintu masuk yang sama dengan sirkulasi 
eksternal dan langsung menuju area parkir kendaraan. Pintu keluar sirkulasi internal juga melalui 
pintu keluar sama dengan pintu keluar sirkulasi eksternal.  
Sirkulasi bus yang datang melalui pintu masuk utama akan menurunkan penumpang pada 
peron kedatangan. Peron kedatangan dapat menampung 3 unit bus dalam satu waktu. Setelah 
menurunkan penumpang dan barang, bus akan melakukan pengecekan di bengkel. Aktifitas setelah 
selesai melakukan pencucian atau pengecekan, bus yang memiliki jadwal keberangkatan akan ke 
arah peron keberangkatan. Peron keberangkatan juga dapat menampung 3 unit bus dalam satu 
waktu. Bus yang tidak memiliki jadwal keberangkatan akan masuk ke garasi bus. Garasi bus terletak 
pada belakang bangunan utama. Bangunan garasi bus disatukan dengan bengkel untuk 
BENTUK ATAP BANGUNNAN B MENGGUNAKAN ATAP 
PELANA MENYESUAIKAN DENGAN BANGUNAN 
SEKITAR YANG MENGGUNAKAN ATAP PELANA BENTUK ATAP BANGUNAN A MENGGUNAKAN 
ATAP PELANA MENYESUAIKAN DENGAN 
BANGUNAN SEKITAR YANG MENGGUNAKAN 
ATAP PELANA 
BENTUK MASA BANGUNAN B BERBENTUK 
PERSEGI, YANG BERFUNGSI SEBAGAI 
BENGKEL DAN TEMPAT PENYIMPANAN BUS. 
BENTUK INI MENYESUAIKAN DENGAN FUNGSI 
PENYIMPANAN BUS AGAR LEBIH EFEKTIF 
BENTUK MASA BANGUNAN PERSEGI DIAMBIL DARI 
BENTUK AWAL SITE DAN MENYESUAIKAN DENGAN 
BENTUK BANGUNAN SEKITAR SITE YANG DIDOMINASI 
BENTUK PERSEGI 
BENTUK AWAL DESIGN 
MENYESUAIKAN DENGAN 






POHON RAMBUTAN DAN 
MANGGA DIGUNAKAN 
SEBAGAI VEGETASI 
PENEDUH PADA AREA 
PARKIR DAN PADA AREA 
TAMAN 
VEGETASI DI SEKITAR SITE 
MENGGUNAKAN TANAMAN YANG ADA PADA 
SEKITAR LOKASI AGAR VEGETASI PADA 
BANGUNAN BISA MENYATU DENGAN 
VEGETASI YANG ADA DISEKITAR 
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mempermudah sirkulasi bus saat perbaikan dan pemeliharaan bus. Garasi bus dapat menampung 
45 unit bus ukuran medium dan 3 slot cadangan untuk menampung bus dengan ukuran yang lebih 
besar. Jumlah ini menyesuaikan dengan jumlah bus yang dimiliki PT. Banyuke Mandiri dan proyeksi 
untuk penambahan bus dengan ukuran yang lebih besar. Siteplan Pool Bus PT. Banyuke Mandiri 




sumber: (Penulis, 2018) 




sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 14: Site Plan Pool Bus PT. Banyuke Mandiri 
 
Pada denah lantai dasar menjelaskan tentang zona bangunan, peletakkan ruang. Pool Bus PT. 
Banyuke Mandiri terdiri dari 2 bangunan yaitu bangunan utama dan bangunan garasi dan bengkel 
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bus. Bangunan utama memiliki fungsi tempat menaikkan dan menurun penumpang. Ruang – ruang 
pada lantai dasar yaitu lobby keberangakatan, ruang tunggu keberangkatan, kantin, ruang 
kedatangan, loket pengambilan bagasi, dan loket penitipan barang serta toilet dan mushola. Pada 
bangunan garasi dan bengkel bus memiliki fungsi tempat penyimpanan dan perbaikan bus. Ruang- 
ruang pada bangunan tersebut yaitu bengkel, gudang peralatan, gudang sparepart, dan garasi bus. 




sumber: (Penulis, 2018)  
Gambar 15: Denah Lantai Dasar Pool Bus PT. Banyuke Mandiri 
 
Pada lantai 1 memiliki fungsi penginapan umum dan penginapan sopir dan kernet. Akses 
penginapan sopir dan kernet dipisah dengan akses umum agar tidak dapat diakses oleh pelaku 
eksternal. Fungsi penginapan sopir dan kernet terdiri dari ruang kumpul, kamar – kamar tidur, dan 
kamar mandi umum. Sedangkan ruang – ruang pada fungsi penginapan umum yaitu resepsionis, 
ruang kumpul, kamar tidur asrama dan privat,  kamar mandi umum, ruang cuci, ruang setrika, dan 
ruang karyawan. Untuk mengakses lantai ini, penumpang harus menggunakan tangga yang terletak 
pada void. Kemudian, penumpang akan diarahkan langsung ke resepsionis penginapan umum dan 
ruang tunggu. Penginapan umum ini dibagi menjadi 2 zona yaitu zona wanita dan zona pria. Pada 
zona pria, terdapat kamar tidur dengan berbagai tipe dan ruang – ruang servis untuk menunjang 
penginapan umum dan kamar mandi umum khusus pria. Sedangkan pada zona wanita, hanya 
terdapat kamar tidur dengan berbagai tipe dan kamar mandi umum khusus wanita dapat dilihat 




sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 16: Denah Lantai 1 Pool Bus PT. Banyuke Mandiri 
 
Pada lantai 2 memiliki 2 fungsi yaitu fungsi penginapan umum (Kamar tidur pria dan kamar 
privat) dan fungsi kantor. Pemisahan antara zona penginapan dan zona kantor agar penumpang 
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tidak dapat mengakses zona kantor. Pada fungsi penginapan umum lantai ini terdapat 5 kamar tidur 
(pria) dengan fasilitas bunk bed 2 unit untuk 1 kamar, lemari, kursi, dan meja untuk masing – masing 
pengunjung dengan pembagian 1 unit kamar pria dapat menampung 4 orang dan terdapat 4 unit 
kamar privat dengan fasilitas king bed, lemari, kursi, dan meja. Kamar privat ini di khususkan untuk 
menampung maksimal 2 orang. Kamar privat memiliki kamar mandi dalam sedangkan kamar tidur 
(pria) menggunakan kamar mandi umum pada lantai ini. Pada lantai ini terdapat 6 unit kamar 
mandi. Sedangkan untuk fungsi kantor memiliki akses privat menggunakan tangga khusus kantor 
yang hanya dapat diakses oleh karyawan kantor. Ruang –ruang pada fungsi kantor terdiri dari 
resepsionis, ruang tunggu, ruang staff administrasi, ruang staff keuangan, ruang rapat, ruang 
direktur, dan pantry serta toilet. 
Ruang – ruang disusun dengan baik agar mendapat pencahayaan alami, penghawaan yang baik 
serta menjaga privasi yang ada di lantai agar memberi kenyamanan pada direktur maupun karyawan 
kantor dimana jika ada tamu yang datang akan langsung menuju ruang tunggu dan reseptionis. 
Penyusunan ruang seperti ini bertujuan untuk menjaga agar keamanaan kantor serta privasi kantor. 
Selain itu dimaksudkan untuk memudahkan tamu yang datang langsung bisa mendapatkan 
informasi dari karyawan reseptionis. Penggunaan skylight pada tengah bangunan bertujuan agar 
tidak ada ruang yang tidak mendapatkan pencahayaan dan penghawaan alami, serta tamu 
penginapan atau karyawan kantor mendapatkan view ke lantai bawah. Sirkulasi bangunan juga 
diatur agar tidak ada sirkulasi yang saling mengganggu pada bangunan. Sirkulasi dipisah dengan 
cara memisahkan alur pelaku eksternal dan pelaku internal seperti pemisahan tangga untuk tamu 
penginapan dengan zona aktivitas sopir dan kernet serta karyawan kantor. Sopir dan kernet memiliki 
jalur khusus dalam bangunan dengan mengakses kantin dan area istirahat untuk khusus sopir & 
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Gambar 17: Denah Lantai 1 Pool Bus PT. Banyuke Mandiri 
  
Tampak depan bangunan menghadap jalan raya Bengkayang – Sidas yang merupakan satu – 
satunya akses ke site. Pada tampak depan menghadap sisi barat yang terkena sinar matahari sore 
sehingga menggunakan sunshading berupa jalusi rapat untuk mengurangi sinar matahari sore. 
Ruang-ruang yang terkena sinar matahari sore ini tetap menggunakan sunshading berupa jalusi baja 
rapat agar mengurangi panas matahari pada siang hari. Material sunshading yang digunakan adalah 
hollow yang menumpu pada setiap kolom. Selain itu, adanya teritisan pada setiap jendela 




sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 18: Tampak Depan Pool Bus PT. Banyuke Mandiri 
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Tampak kanan bangunan memiliki view pemukiman dan lahan belum terbangun. Pada tampak 
kanan bangunan menghadap arah utara sehingga matahari pagi dapat dimanfaatkan untuk ruang-
ruang privat. Pada lantai dasar diletakkan ruang kedatangan langsung terhubung dengan peron 
kedatangan. Peron kedatangan terhubung langsung dengan kantin outdoor  yang dapat 
dimanfaatkan penumpang untuk menunggu jemputan atau penjemput yang menunggu menjemput, 
Peron kedatangan dan kantin juga terhubung dengan toilet yang terletak pada sisi kanan kantin. Sisi 
kanan depan bangunan terdapat gudang untuk menyimpan barang titipan dari penumpang maupun 
dari pengguna jasa. Pada lantai 1 dan 2 diletakkan ruang –ruang tidur karena memanfaatkan 
pencahayaan alami dan penghawaan yang baik. Selain itu, terdapat view menghadap lahan yang 
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Gambar 19: Tampak Kanan Pool Bus PT. Banyuke Mandiri 
 
Tampak kiri menghadap lahan yang belum terbangun dan menghadap selatan. Ruang tidur 
dapat diletakkan pada sisi ini karena mendapatkan penghawaan yang baik. Ruang tidur memiliki 
view menghadap ke arah lahan yang belum terbangun. Selain itu, pada lantai dasar diletakkan ruang 
kedatangan dan kantin yang dapat  langsung diakses penumpang saat turun dari bus. Pada lantai 2 
juga diletakkan ruang privat yaitu area kantor yang memanfaatkan pencahayaan alami dan 
penghawaan yang baik. Material yang digunakan adalah material –material yang terdapat pada 
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Gambar 20: Tampak Kiri Pool Bus PT. Banyuke Mandiri 
 
Tampak belakang terdapat dua bangunan, yaitu bangunan utama dan bangunan garasi. Pada 
bangunan utama menggunakan atap pelana dengan kemiringan 45 derajat, Pada sisi belakang 
bangunan utama merupakan area untuk menunjang aktivitas dan kegiatan karyawan yang dimiliki 
PT. Banyuke Mandiri, bangunan ini terdiri dari 2 lantai. Pada lantai dasar terdapat aula, gudang, dan 
toilet.  Lantai 1 terdapat ruang kumpul karyawan, barak, toilet/kamar mandi. Bangunan garasi 
menggunakan atap pelana dengan kemiringan 15 derajat. Area belakang ini adalah area garasi bus, 
gudang sparepart, dan bengkel untuk pemeliharaan dan perbaikan kecil pada bus. Bangunan ini 
memiliki ukuran panjang 90 meter dan lebar 30 meter, garasi bus memiliki kapasitas untuk 
menampung 48 unit bus. Area garasi bus tidak menggunakan dinding agar sirkulasi udara pada area 
garasi baik dan mempermudah sopir untuk memarkirkan kendaraan. Pada area belakang terdapat 
tempat penyimpanan oli bekas, oli bekas ini  di tampung dalam wadah drum dan di simpan pada sisi 
kanan bengkel. Penyimpanan oli pada sisi kanan bengkel ini bersifat sementara karena oli yang di 
tampung ini akan dijual untuk oleh pihak PT. Banyuke Mandiri untuk di daur ulang, dapat dilihat 
pada Gambar 21. 
Jurnal online mahasiswa Arsitektur Universitas Tanjungpura 
Volume 7/ Nomor 1 / Maret 2019    Hal 14 
 
 
sumber: (Penulis, 2018) 




Pool Bus PT. Banyuke Mandiri adalah prasarana untuk mendukung kegiatan transportasi yang 
dimiliki PT. Banyuke Mandiri dalam rangka untuk memperbaiki kualitas pelayanan serta kenyamanan 
bagi pelaku eksternal maupun pelaku internal. Pada sirkulasi Pool bus dipisah antara area masuk 
dan keluar. Area masuk bus, mobil, dan sepeda motor juga dipisah agar tidak menimbulkan 
kemacetan. Pool Bus ini terdapat zona terminal, zona bengkel, zona garasi bus, zona kantor, zona 
penginapan umum, dan zona sopir/kernet. Zona terminal terdapat peron untuk menaik dan 
turunkan penumpang atau barang, konter tiket, ruang tunggu keberangkatan atau kedatangan, 
kantin, toilet, penitipan barang, dan musholla. Zona bengkel untuk pengecekan layak jalan dan 
pemeliharaan dapat menampung 4 bus. Zona garasi dengan kapasitas untuk menampung 51 unit 
bus. Zona kantor yang berfungsi sebagai pengelola terdapat pada lantai 2 bangunan. Zona 
penginapan umum terdapat 3 type yang dapat disewa. Kamar pria/wanita type 1 terdapat 4 bunk 
bed dengan kapasitas 8 orang, Kamar pria / wanita type 2 terdapat 2 bunk bed dengan kapasitas 4 
orang, dan Kamar privat dengan kapasitas 1-2 orang. Zona sopir dan kernet terdapat ruang kumpul, 
kamar mandi/toilet, ruang cuci, ruang jemur, dan terdapat 6 barak dengan kapasitas 8 orang per 
barak yang berfungsi sebagai tempat beristirahat sopir dan kernet. 
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